





KATA PENGANTAR

Revitalisasi Pertanian ditujukan untuk menjadikan Pertanian sebagai tumpuan
kekuatan perekonomian nasional. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Kementerian Pertanian
telah menetapkan visi pembangunan pertanian sebagai berikut : “Terwujudnya Pertanian
Tangguh untuk Pemantapan Ketahanan Pangan, Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing
Produk Pertanian serta Peningkoton Kesejohteroan Petani”. Guna mewujudkan wvisi
pembangunan tersebut, diperlukan sumber daya manusia pertanian, terutama masyarakat
yvang memiliki cirri profesional, berjiwa wirausaha, berdedikasi, berwawasan global, serta
memiliki etos kerja, disiplin dan moral yang tinggi.

Untuk mewujudkan sumber daya manusia pertanian yang berkualitas dilakukan
dengan meningkatkan kualifikasi aparat pertanian khususnya Penyuluh Pertanian. Salah satu
strategi untuk meningkatkan kemampuan Penyuluh Pertanian agar dapat melaksanakan
fungsinya secara maksimal adalah diklat dasar fungsional.

Dengan diterbitkannya bahan ajar ini, diharapkan dapat mem'p.érmudah peserta
diklat memahami dan dapat menyusun rencana kerja tahunan penvulqﬁlgﬁﬂanian secara
benar. Sekiranya dalam bahan ajar ini terdapat hal - hal yang kurang sesuai, demi
penyempurnaannya penulis mengharapkan saran dan masukan dari para pembaca.

Akhirnya, semoga Tuhan senantiasa meridhoi usaha kita semua, amin.

Batu, Februari 2011
Fasilitator,
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2. Indikator Keberhasilan
Peserta dapat menjelaskan pengertian, fungsi dan hakekat, kelembagaan petani,
jenis-jenis kelembagaan petani, penumbuhan & pengembangan kelembagaan

petani, pengembangan jejaring kelem bagaan petani dan manajemen &
kepemimpinan petani.

Materi Pokok dan Sub Materi Pokok

Pengertian, fungsi dan hakekat kelembagaan petani
Jenis-jenis kelembagaan petani

Penumbuhan & pengembangan kelembagaan petani
Pengembangan jejaring kelembagaan petani
Manajemen & kepemimpinan Petani

AR ol e

F. Petunjuk Belajar

Agar lebih memhami bahan ajar ini, diharapkan melaksanakan beberapa hal berikut
ini: :

1.
2.

2012

Kerjakan latihan yang ada pada setiap pada bab di balgan ajar ini. 4
Bentuk kelompok diskusi untuk membahas materi-materi tertentu sehingga
diperoleh masukan yang dapat memperluas pemahaman,

Kaitkanlah materi yang ada, dengan pengalaman-pengalaman keseharian dalam
proses pembelajaran di kelas.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu m 2





















B SRR TR A B P mbsmom Helzmbag o Fani AR MO

B. Rangkuman
Komunitas untuk masyarakat yang bergerak di pedesaan / bidang pertanian adalah
kelompok tani yang memiliki :

Kepentingan yang sama diantara para anggota.

Memiliki kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama.

Memiliki penggerak petani dan kepemimpinan yang berdaya juang tinggi.
Memiliki manfaat sebagian besar anggotanya.

Dukungan berbagai elemen diwilayahnya.

Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh setempat untuk menunjang program
yang telah ditentukan.

C. Latihan
1. Sebutkan kelembagaan yang ada diwilayah pedesaan ?
2. Sebutkan fungsi kelompok tani dan jelaskan ?

2012
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(1) Langkah satu, identifikasi jenis-jenis aktifitas yang akan dilakukan. Selu ruh aktfitas
agribisnis dapat dibagi atas delapan kelompok kegiatan, sejajar dengan delapan jenis
kelembagaan, namun tidak seluruhnya harus ditangani. Gunakan 10 prinsip diatas.

(2) Langkah kedua, pilih pelakunya:Ada banyak pihak yang dapat berperan dalam satu
kelompok aktifitas (kelembagaan).Karena itu, identifikasi secara jelas siapa pelaku
yang akan berperan, apakah petani secara individual, petani dalam lembaga
(misalnya kelompok tani), pedagang, aparat peme rintah, swasta, LSM, dan lain-lain
(sebagai individu maupun lembaga).dasar memilihnya adalah mana vang lebih
efektif dan mnguntungkan.

(3) Langkah ketiga, tetapkan pilihan kolektifnya.Setiap aktifitas dapat dila kukan secara
individual maupun kolektif. Meskipun aktifitas secara kolektif sering kali lebih
mnguntungkan, namun dalam kondisi yang tidak kondusif, aktifitas individual dapat
saja lebih tepat.setidaknya, untuk sementara waktu, aktifitas individual dapat lebih
menguntungkan.

(4) Langkah keempat, pilih lembaga yang sesuai.lika yang dipilih adalah aktifitas secara
kolektif (menggunakan lembaga), maka pilihan selanjutnya adalah::;apakah harus
dibentuk baru, atau cukup menggunakan lembaga yang sudah ada? ;£,+""

BAGAN ALIR FUNGSI GAPOKTAN

PETANI PASAR!
\ PEDAGANG
ﬁumm

GAPOKTAN/NAK/BU

SAPROTAN
/ \:’UD'—'K

INDLISTRI HILIR

KREDIT/
SIMPAN PINJAM

."'r/ -\\".I
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v
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PARADIGMA PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN PETANI

- KEPEMIMPINAN
- KEWIRAUSAHAAN
- MANAJERIAL

e e

KLP GAPOKTAN KEMITRAAN

PETANI —> TANI [—» > USAHA
v

INSENTIE:
MODAL UNIT USAHA UNIT USAHA UNIT USAHA UNIT USAHA
SARANA JASA JASA JASA JASA
PENGHAR SAPROTAN PENGOLAHAN PEMASARAN SPERMODALAN
GAAN e

K. Rangkuman :
Peumbuhan dan pengembangan kelompok yang berhasil :

*  bersifat partisipatif,

* Tujuan individu ada didalam tujuan organisasi

* Kebersamaan yang iklhas dan ada pengorbanan.

¢ Memiliki kegiatan yang berkelanjutan, selalu berubah

L. Latihan:
1. Jelaskan cara /tahapan penumbuhan kelompok

Cd

2. Dengan kondisi kelompok yang ada diwilayah saudara, bagaimana cara
mengembangkan kelompok tersebut.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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2. Pola Sub Kontrak.
Pola sub kontrak merupakan pola hubungan kemitraan antara perusahaan
mitra dg kelompok yang memproduksi sebagian komponen kebutuhan
perusahaan dengan membuat kontrak bersama yang mencantumkan volume,
harga, waktu, dll.

3. Pola dagang umum.
Menurut PP No 44- tahun 1997, pola dagang umum merupakan pola
hubungan kemitraan usaha yang memasarkan hasil dengan kelompok usaha
yang mensuplai kebutuhan oleh perusahaan.

4. Pola waralaba.
Merupakan pola hubungan antara kelompok mitra dg pengusaha yang
memberikan hak lisensi, merk dagang, saluran distribusi disertai bantuan
bimbingan managemen.

K. Rangkuman
Setlap komunitas yang berkembang memerlukan : }

. Integrasi dengan pihak lain dan saling ketergantungan baik anpara Individu,
individu dengan kelompok, individu dengan system, kelompok dengan
kelompok, kelompok dengan system.

2. Jaringan yang dapat meningkatkan kelompok berlandaskan kemitraan (win win
solution = Saling membutuhkan, saling mendukung dan menguatkan).

L. Latihan
1. Jelaskan apa yang saudara ketahui tentang jejaring kerja kelompok ?
2. lelaskan pola kemitraan yang sesuai dengan kelompok mitra diwilayah kerja
saudara ?

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu 21
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Pengembangan Helembagaan Tani

G. Rangkuman
Keberhasilan komunitas (kelompok) sangat tergantung pada pemimpin dan
kepemimpinan. Pemimpin dan kepemimpinan bagian yang sudah dimiliki baik oleh
individu sebagai anggota dan anggota sebagai pemimpin. Apabila jiwa
kepemimpinan dikembangkan oleh setiap individu dalam kelompok sesuai dengan
perannya dalam organisasi maka kelompok akan berjalan lebih cepat untuk maju.

H. Latihan
1. Jelaskan apa yang saudara ketahui tentang kepemimpinan ?
2. Pada umumnya pemimpin kelompok tani jarang/lama terjadi penggantian pada
batas tertentu. Sampaikan faktor 2 apa saja yang menyebabkan kejadian

tersebut?

f"'h‘;'b'
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Pengembangan Helembagaan Tani _

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kelembagaan petani yang sudah ada di masyarakat khususnya pedesaan
perlu ditumbuh kembangkan secara berkelanjutan dan berkesinambungan sesuai
dengan Peraturan Menteri Pertanian No0.273/Kbpts/OT.160/4/2007 Tentang
Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani. Keberhasilan kelembagaan petani
merupakan integrasi dari berbagai elemen (pemerintah, swasta, formal dan
informal) untuk mencapai revitalisasi pertanian melalui peran penyuluhan oleh
Penyuluh Pertanian. Penyuluh Pertanian Sebagai ujung tombak dalam melakukan
penumbuhan dan pengembangan Kelompok Tani. harus mampu menyikapi dan
menerapkan program dan kegiatan yang terkait dengan kemajuan petani.

B. Implikasi ’
Peserta diklat dalam hal ini para penyuluh pertanian bessama dengan
lembaga kelompok tani dapat merencanakan dan menerapkan program diwilayah
binaan secara benar sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

C. Tindak Lanjut
Setelah menerapkan pengetahuan ini dalam kegiatan pembelajaran, pasti
akan menemui banyak kendala, dan permasalahan-permasalah baru di lapangan.
Untuk itu para penyuluh harus selalu mengembangkan diri, untuk selalu belajar,
mengadakan inovasi sehingga perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi
penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan akhirnya didapatkan hasil
yang optimal.
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